BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Karya seni merupakan suatu kreatifitas seseorang yang
berangkat dari sebuah ide. Ide muncul dari suatu fenomena yang dilihat
dan dirasakan oleh seseorang. Baik itu dari sebuah pengalaman diri
sendiri maupun orang lain. untuk itu karya ini digarap dari sebuah

fenomena yang terjadi saat sekarang ini adalah aplikasi tik-tok.

Aplikasi ini juga dimainkan oleh pengkarya sendiri yang dijadikan
sebagai sumber insprirasi yang berangkat dari berpengaruh negative
permainan tik-tok yang terhadap kehidupan seorang remaja yang
merupakan pengalaman empiris pengkarya yang difokuskan kepada
seorang anak remaja yang malas melakukan pekerjaan rumah menjadi
bentuk karya tari ini diberi judul “Kurenah” yang telah ditampilkan pada
tanggal 11 Juli 2021 diharapkan membawa pesan kehidupan yang

berhubungan dengan wanita.

Wanita adalah panutan yang mengajarkan/memberikan contoh
kepada anak-anak nanti dan yang akan berdampak baik atau buruk

terhadap diri sendiri. Karya ini diaplikasikan dengan menggunakan satu



orang penari perempuan yang didukung dengan musik tekno.
Terwujudnya karya ini tidak terlepas dari kerja sama yang baik dari

semua tim produksi.

Hambatan

Hambatan yang dialami pengkarya adalah kedisiplinan dalam
latihan yaitu ruangan untuk pengkarya berproses saat kondisi covid19
yang memiliki batas waktu, sehingga pengkarya berproses berpindah-
pindah mencari ruangan, yang bisa pengkarya leluasa melakukan
gerakan tetapi kondisi tidak memungkinkan dan biasanya pengkarya
latihan di kampus yang telah disediakan sekarang kondisi covid19
mengharuskan pengkarya mencari alternatif sendiri untuk memikirkan
tempat ruangan latihan serta fasilitas ruangan latihan yang tidak
memadai dengan jumlah mahasiswa yang menggunakan ruangan
tersebut.

Solusi yang dapat mengatasi hal ini yaitu pengkarya harus patuh
terhadap aturan yang ada pada surat edaran kampus, dan ruang latihan
ditentukan jamnya dan berapa kalinya latihan. Selain itu pertunjukan
karya ini juga menjadi hambatan karena terkait masa PPKM sehingga

kampus ditutup yang tidak memperbolehkan mengadakan pertunjukan



dikampus sehingga pengkarya mencari tempat lain untuk pengambilan
gambar sehingga memerlukan biaya yang lebih besar.

Hal ini bertujuan agar kita semua terhindar dari fenomena yang
terjadi saat sekarang ini dan tetap harus mengikuti protokol kesehatan.
Saran

Dalam sebuah karya seni tentunya dibutuhkan masukan, saran,
dan kritikan demi mencapai kesempurnaan dalam sebuah pencapaian
semua saran-saran yang telah diberikan pembimbing maupun penguji
serta pihak lain terhadap karya pengkarya garap akan sangat membantu
dalam menyelesaikan karya ini. Didalam terciptanya sebuah karya tari
sebaiknya mempersiapkan konsep terbih dahulu dan berproses yang
maksimal dan waktu yang panjang untuk menghasilkan sebuah karya
tari yang baik dan sesuai yang diharapkan. Dalam hal ini dibutuhkan
kerjasama antara Tim Produksi, HM]J serta Prodi untuk mengatasi
rintangan serta  kendala selama pengkarya hadapi baik dalam
menginformasikan ataupun yang diinformasikan. Seperti pengurusan
dalam hal waktu dan tempat latihan, mempersiapkan hal-hal yang
dibutuhkan pengkarya baik dari segi properti/setting, kostum, musik
sampai pada waktu dan tempat pertunjukan yang terkait dalam

fenomena yang terjadi saat sekarang ini yaitu covid 19.



Adanya karya seni ini berjalan lancar berkat adanya kerja sama

yang baik yang cepat, tanggap dan disiplin.
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